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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini paling banyak yaitu usia 

20-35 tahun sejumlah 25 (83,33%), sebagian besar responden 

berpendidikan menengah sejumlah 19 (63,33%) dan untuk pekerjaan 

sebagian besar responden adalah tidak bekerja dengan 17 (56,67%). 

2. Hasil pretest menunjukan bahwa kadar Hb ibu hamil di dapatkan 

kategori sedang sebanyak 15 (50%) dan kategori ringan juga 15 (50%). 

Setelah perlakuan, semua responden mengalami perbaikan Hb yg 

signifikan dan masuk kategori tidak mengalami anemia. 

3. Berdasarkan uji beda menggunakan Uji Paired Sampe t-Test didapatkan 

bahwa pada pretest dan post test pengukuran kadar Hb memiliki 

signifikansi lebih kecil dari pada α (0,000) sehingga dinyatakan bahwa 

Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan rata2 antara kadar Hb 

sebelum dan setelah pemberian jus buah bit atau terdapat pengaruh 

pemberian jus buah bit terhadap peningkatan kadar Hb ibu hamil 

anemia. 

B. Saran 

1. Bagi Lahan Praktik 

a. Meningkatkan promosi kesehatan dengan cara menyediakan 

penyuluhan, poster, leaflet, atau media lainnya secara berkelanjutan, 

khususnya tentang anemia dan faktor- faktor yang mempengaruhi, guna 

meningkatkan pengetahuan ibu. Dengan upaya ini, diharapkan ibu 

hamil akan lebih memahami risiko anemia dan dapat lebih 
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memperhatikan kesehatan mereka.  

b. Kembangkan program pemantauan khusus yang dirancang khusus 

untuk wanita hamil yang menunjukkan faktor risiko anemia. 

c. Perlu adanya penyuluhan dan penyuluhan kesehatan yang berkelanjutan 

kepada ibu hamil dan keluarganya. Edukasi ini hendaknya difokuskan 

pada peningkatan pengetahuan tentang risiko anemia selama kehamilan, 

manfaat dan efek samping konsumsi tablet besi, berbagai jenis makanan 

yang kaya akan zat besi, serta makanan dan minuman yang dapat 

menghambat penyerapan zat besi. 

2. Bagi Responden 

a. Penulis penelitian ini bertujuan untuk mendorong ibu hamil atau 

responden untuk secara konsisten mengutamakan pola makan, aktivitas 

fisik, dan asupan tablet besi untuk mencegah anemia. Memiliki 

pemahaman yang baik tentang pola makan yang sehat sangat penting 

bagi ibu hamil. Pengetahuan ini berdampak langsung pada pola makan 

sehari-hari mereka dan dapat membantu mencegah terjadinya anemia. 

Penulis juga menyarankan agar informasi yang diberikan dapat menjadi 

sumber yang berharga untuk menyampaikan informasi dan pendidikan 

kesehatan kepada ibu hamil dan keluarganya.  

b. Membentuk komitmen dengan suami atau keluarga terdekat sebagai 

pengawas untuk meningkatkan jumlah orang yang mengonsumsi tablet 

Fe.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan mengeksplorasi variabel tambahan, seperti dampak 

peningkatan kadar Hb pada ibu hamil. Ini akan berkontribusi pada 

pengembangan penelitian yang sedang berlangsung di bidang ini. 

b. Kedepannya, peneliti sebaiknya mempertimbangkan untuk 

melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar 

untuk mengetahui secara akurat angka prevalensi anemia di 

Puskesmas Cakranegara. Penelitian ini secara khusus harus fokus 

pada ibu hamil dan menggali faktor-faktor yang berhubungan 

dengan masalah anemia. Temuan penelitian ini dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dalam menyusun program penanggulangan 

anemia di Wilayah Cakranegara. 
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Lampiran 1 : 

 

Informed Consent 

PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK IKUT PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya : 

Nama  : 

Alamat  : 

Umur  : 

Setelah mendapat penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami 
penelitian yang dilakukan dengan judul: 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN JUS BUAH BIT DALAM PENINGKATAN 

KADAR HB IBU HAMIL DENGAN ANEMIA DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS CAKRANEGARA KOTA MATARAM 

Yang disusun oleh :  

Nama  : Muthoharoh 
NIM  : 2022E1D048M 

Prodi  : S1 Kebidanan Lintas Jalur 
Fakultas  : Fakultas Ilmu Kesehatan 
 

Dengan ini saya menyatakan kesediaan untuk berperan serta menjadi responden 
dan bersedia melakukan pemeriksaan sesuai dengan data yang diperlukan. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa ada paksaan dari 

pihak manapun.   
 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

(_____________________) 
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Lampiran 2 : 

Lembar Observasi kepatuhan mengkonsumsi Jus Buah Bit 

 

LEMBAR OBSERVASI KEPATUHAN MENGKONSUMSI  

JUS BUAH BIT 

Berilah tanda (√) pada kolom jus buah bit setelah mengkonsumsi  

No. Hari Tanggal Jam Jus Buah Bit 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     
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Lampiran 3:  

 

LEMBAR OBSERVASI PRE-TEST POST TEST PENELITIAN 

EFEKTIVITAS PEMBERIAN JUS BUAH BIT DALAM PENINGKATAN 

KADAR HB IBU HAMIL DENGAN ANEMIA DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS CAKRANEGARA KOTA MATARAM 

 

Identitasresponden: 

3. Nama   : 

4. Tempat/tanggallahir/Usia : 

5. Pendidikan terakhir : 

6. Paritas   : 

7. Pekerjaan   : 

8. Alamat   : 

 

Hasil pemeriksaankadar hemoglobin: 

1. Pre test 

Hari/Tanggal  : 

Hasil Pemeriksaan  : 

2. Post test 

Hari/Tanggal  : 

Hasil Pemeriksaan  : 
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Lampiran 4: 

Master Data Hasil Penelitian Pretest dan Posttest 

No Nama Usia Pendidikan Paritas  Pekerjaan Pretest Posttest 

1 A 29 S1 1 IRT 8,2 11 

2 B 30 SMA 2 IRT 9,1 10,9 

3 C 27 SMP 3 IRT 9,2 11,1 

4 D 33 S1 4 SWASTA 9,1 10,9 

5 E 24 SD 3 IRT 9,3 13,1 

6 F 18 SMP 1 IRT 9,3 11,1 

7 G 25 SMA 1 WIRASWASTA 9,4 12,9 

8 H 27 SMA 3 IRT 9,5 12,8 

9 I 25 SMA 2 
KARYAWAN 

SWASTA 
9,5 12,2 

10 J 32 SMP 3 BURUH 9,5 11,7 

11 K 33 D3 4 SWASTA 9,7 11,6 

12 L 39 SD 5 BURUH 9,2 11,8 

13 M 30 SMA 2 
KARYAWAN 

SWASTA 
9,7 11,7 

14 N 26 SMA 2 IRT 9,8 10,2 

15 O 40 SD 5 IRT 9,9 12,2 

16 P 19 SMA 1 IRT 10 11,3 

17 Q 25 SMA 1 WIRASWASTA 10 12,1 

18 R 28 SMA 2 IRT 10,4 12,4 

19 S 23 SMA 1 IRT 10,5 11,7 

20 T 27 SMP 3 IRT 10,4 12,8 

21 U 28 S1 1 
KARYAWAN 

SWASTA 
10,5 12,1 

22 V 22 SMP 1 IRT 10,6 12,4 

23 W 23 SMA 1 
KARYAWAN 

SWASTA 
10,6 11,9 

24 X 19 SMA 1 IRT 10,7 12,7 

25 Y 31 SMA 2 IRT 10,7 14,4 

26 Z 24 S1 2 IRT 10,8 13,2 

27 AA 34 S1 3 SWASTA 10,1 11,2 

28 BB 28 S1 2 
KARYAWAN 

SWASTA 
10,8 12,6 

29 CC 24 SMA 2 IRT 10,8 12,5 

30 DD 34 S1 3 
PEGAWAI 
SWASTA 

10,9 13,2 
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Lampiran 5: 

SOP PEMBUATAN JUS BUAH BIT 

Bahan Resep Jus Buah Bit 

Siapkan bahan-bahan jus buah bit berikut ini: 

 60 g buah bit, potong potong 

 200ml air  

 

Alat Resep Jus Buah Bit 

Siapkan alat-alat membuat jus buah bit berikut ini: 

 Blender 

 Saringan 

 Sendok 

 Gelas ukur 

 Botol 200ml 

Cara Membuat Jus Buah Bit 

1. Siapkan blender, masukkan buah bit, 60gr dan Masukkan air 200ml ke 

dalam blender 

2. Nyalakan blender dan haluskan sampai benar-benar tercampur merata. 

3. Siapkan gelas, saring jus. Masukan jus kedalam botol 200ml 

4. Jus siap di konsumsi. 
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Lampiran 6: 

Dokumentasi 
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Lampiran 7: 

Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 8: 

Surat Keterangan Kelaikan Etik 
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Lampiran 9:  

Hasil Output SPSS 
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